BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Identitas Nasional, merupakan manifestasi nilai-nilai budaya yang tumbuh dan
berkembang dalam berbagai aspek kehidupan suatu nation ( bangsa ) dengan ciri-ciri khas
tertentu yang membuat bangsa bersangkutan berbeda dengan bangsa lain. Dengan kata lain,
dapat dikatakan bahwa Identitas Nasional Indonesia adalah Pancasila yang aktualisasinya
tercermin dalam berbagai penataan kehidupan berbangsa dan bernegara dalam arti luas. Paham
Nasionalisme terbukti sangat efektif sebagai alat perjuangan bersama merebut kemedekaan
dari cengkraman Kolonial dan Negara merupakan bangsa yang memiliki bangunan politik.
Menurut penganutnya paham nasionalisme bukanlah nasionalisme yang berwatak sempit

(chauvinisme) melainkan bersifat toleran dan tidak memaksa.

Untuk mencapai pamahaman dan kesadaran dan identitas nasionalisme yang terus
berlanjut,yang perlu ditingkatkan adalah sosialisasi-sosilisasi nilai multikulturalisme melalui
dunia pendidikan, dalam hal ini adanya kerjasama antara sekolah, keluarga dan masyarakat.
Melalui pendidikan multikultural, pemahaman mengenai nilai toleransi beragama pada
masyarakat majemuk seperti di Indonesia diletakkan pada fondasi budaya multikultural yang
saling menghargai keragaman. Keragaman agama, suku dan budaya telah terintegrasi menjadi
kekuatan sekaligus keindahan. Jejak kearifan toleransi antar kelompok masyarakat dapat
dilacak melalui jejak peninggalan masa lalu maupun kehidupan sehari-hari sekarang ini,
misalnya melalui gotong royong, musyawarah dan mufakat. Dengan demikian, untuk
meningkatkan serta menumbuhkembangkan karakter serta pribadi-pribadi yang menjunjung
tinggi toleransi dan empati demi tercapainya identitas bangsa Indonesia, perlu dilakukan

revitalisasi dengan 1) pendekatan individual, yaitu dengan mengembangkan kepribadian
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multikultural, 2) pendekatan relasional, dengan memperkuat akses dan partisipasi interaksi
multikultural dalam beragam bentuk untuk meningkatkan toleransi dan empati, 3) kebijakan
ataupun politik multikultural, mampu menegaskan komitmen negara menjamin pengakuan dan
penghargaan setiap agama, suku, dan budaya yang ada termasuk dari kalangan masyarakat

minoritas.

Oleh sebab itu, dalam membangun masyarakat Indonesia baru yang demokratis dan
menghormati hak asasi manusia, maka pedagogik yang dibutuhkan oleh masyarakat Indonesia
yang multikultural tidak lain dari pedagogik kesetaraan. Dalam pedagogik kesetaraan, kita
menghormati berbagai jenis budaya dalam masyarakat Indonesia, kesetaraan dalam kehidupan
bersama dalam mengurangi kesenjangan yang semakin menonjol antara yang kaya dengan

yang miskin, dan kesetaraan dalam kesempatan memperoleh pendidikan.

5.2 Saran

Pendidikan multikultural merupakan pendidikan yang diterapkan dalam menghadapi
keragaman dalam kehidupan masyarakat. Melalui pendidikan multikultural diharapkan segala
konflik dan permasalahan yang terjadi akibat perbedaan etnis, agama, ras dan antar golongan
dapat diminimalisir. Pendidikan multikultural memberikan kontribusi terhadap kesadaran
siswa untuk belajar menghargai dan memahami segala perbedaan dalam kehidupan

bermasyarakat.

Salah satu faktor untuk mencapai tujuan pendidikan sekolah dan peningkatan kinerja
sekolah perlu dibangun budaya organisasi di sekolah. Perlunya pembahasan mengenai dimensi
sosial dan budaya dalam proses pembelajaran. Hal ini senada dengan apa yang disampaikan
oleh menteri pendidikan Nasional yang menjelaskan bahwa proses belajar yang mengandalkan
siswa belajar secara individualistis dan bersaing secara kompetitif individualistis harus

ditinggalkan dan diganti dengan cara belajar berkelompok dan bersaing secara kelompok dalam
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situasi positif. Dengan cara demikian, perbedaan antar individu dapat dikembangkan sebagai
suatu kekuatan kelompok, dan siswa terbiasa hidup dengan berbagai budaya, sosial,

intelektualitas, ekonomi, dan aspirasi politik.

Terakhir, peran guru juga sangat vital dalam pendidikan multikultural, dimana kesetaraan
sebagai tujuan utama pendidikan multikultural akan muncul apabila guru sudah mulai
memodifikasi perilaku pembelajaran mereka disesuaikan dengan kondisi para siswa yang
memiliki berbagai latar belakang yang berbeda sehingga memberikan harapan bahwa semua
siswa tanpa melihat latar belakang yang dimilikinya akan dapat mencapai hasil sebagaimana
yang telah direncanakan. Pada tahap ini, para guru hendaknya sudah mengembangkan
pendekatan, model, strategi, metode, dan teknik pembelajaran yang mengarah pada student

centered, pembelajaran di kelas yang bertumpu pada diri siswa sebagai seorang individu.
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